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MOTTO  

 

“"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 

kesulitan ada kemudahan." 

(QS. Al-Insyirah: 5–6) 

 

 

“Keberhasilan bukanlah akhir, kegagalan bukanlah kehancuran. Yang terpenting 

adalah keberanian untuk terus melangkah." 

(Winston Churchill) 

 

 

"Selesaikan apa yang telah dimulai, percayalah bahwa setiap proses yang dijalani 

dengan sabar akan berakhir dengan hasil yang terbaik." 

(Penulis) 

 

 

“Tidak ada orang bodoh, yang ada hanya tahu lebih dulu” 

(Penulis) 
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RINGKASAN 

  

Faizal Wiyadi. Pengaruh Mapel PKWU (Prakarya dan Kewirausahaan), 

Ekspektasi Pendapatan, dan Lingkungan Keluarga terhadap Minat Berwirausaha 

Siswa Kelas XI SMAN 1 Papar, Skripsi, Pendidikan Ekonomi, FEB UN PGRI 

Kediri, 2026. 

 

Kata Kunci: PKWU, Ekspektasi Pendapatan, Lingkungan Keluarga, Minat 

Berwirausaha. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya minat berwirausaha 

pada siswa kelas XI SMAN 1 Papar. Minat berwirausaha dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain mata pelajaran Prakarya dan Kewirausahaan (PKWU), ekspektasi 

pendapatan, dan lingkungan keluarga. Mata pelajaran PKWU membekali siswa 

dengan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, ekspektasi pendapatan 

menjadi motivasi ekonomi untuk berwirausaha, sedangkan lingkungan keluarga 

memberikan dukungan dan motivasi terhadap pilihan karier siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh mata pelajaran PKWU terhadap minat 

berwirausaha (2) pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha (3) 

pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha, dan (4) pengaruh mata 

pelajaran PKWU, ekspektasi pendapatan, dan lingkungan keluarga secara simultan 

terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMAN 1 Papar. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Populasi penelitian berjumlah 352 siswa kelas XI SMAN 1 Papar, 

dengan sampel sebanyak 187 siswa yang ditentukan menggunakan teknik 

Proportionate Stratified Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui 

angket, sedangkan analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) 

dengan bantuan SPSS versi 23. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mata pelajaran PKWU 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan nilai 

signifikansi 0,043 < 0,05; (2) ekspektasi pendapatan berpengaruh positif dan 

signifikan dengan nilai signifikansi 0,026 < 0,05; (3) lingkungan keluarga 

berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05; serta (4) 

mata pelajaran PKWU, ekspektasi pendapatan, dan lingkungan keluarga secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha dengan 

nilai F hitung 95,498 > F tabel 2,65 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai R Square 

sebesar 0,610 menunjukkan bahwa ketiga variabel menjelaskan 61% variasi minat 

berwirausaha siswa, sedangkan 39% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 

 Disimpulkan bahwa mata pelajaran PKWU, ekspektasi pendapatan, dan 

lingkungan keluarga berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun 

simultan, terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI SMAN 1 Papar. Oleh karena 

itu, sekolah, keluarga, dan siswa perlu bersinergi dalam memperkuat pembelajaran, 

motivasi, dan dukungan terhadap pengembangan jiwa kewirausahaan. Peneliti 

selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain serta memperluas cakupan 

penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

 Indonesia menempati urutan keempat sebagai negara dengan populasi 

terbanyak di dunia, yang jumlah penduduknya terus mengalami pertumbuhan 

tiap tahunnya. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan pusat statistik pada 

pertengahan tahun 2026  jumlah populasi penduduk di Indonesia mencapai 284 

juta jiwa (bps.go.id, 2026). Dengan jumlah penduduk yang fantastis maka 

dibutuhkan upaya pemenuhan kebutuhan bagi setiap warganya, namun tidak 

semua jenis kebutuhan dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat karena 

telah didominasi oleh masyarakat yang berpenghasilan tinggi, dan juga harga 

setiap kebutuhan yang terus melonjak tinggi sehingga mengakibatkan 

masyarakat yang berpenghasilan menengah ke bawah menjadi sulit untuk 

memenuhi kebutuhan. 

 Dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan, pada era modern ini 

manusia dituntut untuk menjadi seorang wirausahawan. Seorang wirausaha 

adalah sebuah insan yang memiliki jiwa kreatif, serta mampu menciptakan 

lapangan kerja tanpa mengandalkan orang lain, hal ini sangat relevan untuk 

menghadapi era modern saat ini, namun pada dasarnya masih banyak 

kecenderungan orang yang ingin menjadi sebuah profesi karyawan 

dibandingkan menjadi seorang wirausaha, dengan menjadi kary awan mereka 

menggantungkan penghasilan tetap dari sebuah pekerjaan yang telah 

ditampung oleh sebuah perusahaan. 

 Persaingan untuk mendapatkan pekerjaan sangat sulit hal ini 

disebabkan karena tidak semua lulusan sekolah mendapatkan pekerjaan secara 

langsung, mengingat lowongan pekerjaan tidak banyak dipublikasikan dan juga 

jumlahnya terbatas, sehingga hanya bisa menampung sebagian orang saja, 

berbanding terbalik dengan jumlah lulusan di setiap tahunnya semakin 

bertambah. 

 Dampak dari kecenderungan masyarakat yang ingin menjadi profesi 

karyawan justru mengakibatkan munculnya masalah baru yaitu pengangguran. 
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Di Indonesia masalah pengangguran menjadi hal yang sudah biasa terjadi, pada 

setiap tahunnya mengalami jumlah peningkatan pengangguran terbuka. 

Berikut adalah tabel Pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi:                

Tabel 1.1 Pengangguran Terbuka Berdasarkan Pendidikan Tertinggi 

Pendidikan tertinggi 

yang ditamatkan 

Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan Tertinggi 

yang Ditamatkan (Orang) 

2023 2024 

Februari Agustus Februari Agustus 

Tidak/belum pernah sekolah 42.436 29.148 13.598 12.651 

Tidak/belum tamat SD 454.305 344.881 394.364 361.769 

SD 1.218.926 979.668 857.486 853.738 

SLTP 1.445.701 1.246.932 1.154.255 1.091.015 

SLTA Umum/SMU 2.216.001 2.514.481 2.107.781 2.293.359 

SLTA Kejuruan/SMK 1.666.493 1.780.095 1.621.672 1.840.162 

Akademia/Diploma 191.681 171.897 173.846 170.527 

Universitas 753.732 787.973 871.860 842.378 

Total 7.989.275 7.855.075 7.194.862 7.465.599 

Sumber: (bps.go.id, 2025) 

 

 Dapat dilihat dari data diatas walaupun terdapat penurunan jumlah 

pengangguran dari tahun 2023 hingga tahun 2024 namun masih dapat 

dikatakan bahwa angka pengangguran di Indonesia masih sangat tinggi serta 

jumlah angkatan kerja yang terus meningkat pada setiap tahunnya, dan jika 

diamati dari data diatas pencetak pengangguran tertinggi di setiap tahunnya 

adalah pada tamatan pendidikan SLTA Umum/ SMA atau biasa dikenal dengan 

SMA di zaman sekarang. Jenjang tamatan Universitas mengalami peningkatan 

dari tahun 2023 yang seharusnya sudah mendapatkan penghasilan, hal ini yang 

menyebabkan pengangguran di kalangan masyarakat terdidik dengan lulusan 

sarjana. 
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 Pada akhir tahun 2025 terdapat perubahan angka tingkat 

pengangguran dalam periode Februari dan Agustus, teedapat kenaikan pada 

bulan Februari dibandingkan dengan tahun 2024, dan terdapat penurunan 

sedikit pada bulan Agustus, dalam halam ini angka pengangguran masih 

bersifat fluktuatif. Dampak yang dapat ditimbulkan dengan adanya angka 

pengangguran yang tinggi adalah naiknya angka kemiskinan yang dapat 

menghambat pertumbuhan ekonomi di Indonesia, berdasarkan data diatas 

maka dibutuhkannya alternatif solusi dari pemerintah untuk mengatasi angka 

pengangguran yang tinggi dan juga menekan angka kemiskinan, dengan cara 

memunculkan minat berwirausaha terhadap masyarakat Indonesia, dengan minat 

berwirausaha tentunya akan menciptakan sebuah perekonomian yang dapat 

mencegah ketergantungan terhadap pekerjaan dari suatu instansi, dan juga 

dengan harapan menciptakan lapangan pekerjaan secara mandiri atau 

berwirausaha.  

 Kewirausahaan adalah sebuah proses menciptakan kebaruan atau 

inovasi, dengan memaksimalkan sumber daya yang tersedia untuk 

menciptakan produk atau jasa yang memiliki nilai tambah (Harahap & 

Nawawi, 2023). Oleh karena itu pemerintah seharusnya sudah membekali dan 

menguatkan minat berwirausaha sejak di bangku sekolah SMA, karena dari 
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pendidikan di sekolah merupakan sebuah pondasi utama dalam masuknya ilmu 

pengetahuan sehingga dapat membentuk mental berwirausaha pada kalangan 

pelajar. 

 PKWU adalah sebuah penumbuhan jiwa wirausaha yang dibekali 

dengan pemahaman teori dan praktik wirausaha, dengan membentuk mental 

dan pandangan untuk berkembang menjadi seorang wirausaha yang mampu 

menciptakan peluang atau lapangan pekerjaaan (Listiawati et al, 2020). Dengan 

adanya pembelajaran kewirausahan yang sudah diberikan sejak menjadi pelajar 

maka minat berwirausaha dari pelajar Indonesia akan tumbuh sehingga 

terciptanya cikal bakal jiwa wirausahawan. Wirausahawan adalah seorang yang 

mampu menciptakan peluang bisnis dan berani mengambil resiko atas 

keputusan yang diambil serta mampu memaksimalkan sumber daya yang ada 

untuk menciptakan sebuah inovasi (Jonathan & Handoyo, 2023). Kegiatan 

wirausaha akan dapat membangkitkan perekonomian suatu negara, dengan 

adanya pondasi ilmu kewirausahaan yang kuat, dapat mendukung terbentuknya 

jiwa wirausaha pada setiap lulusan serta melatih mereka menjadi insan yang 

bermanfaat bagi lingkungan sekitar selain dalam segi ekonomi yang dapat 

meningkatkan penghasilan. Dengan demikian setiap lulusan diharapkan 

mampu menciptakan lapangan pekerjaan tidak hanya bagi dirinya sendiri tetapi 

juga bagi orang lain dalan kehidupan bermasyarakat (Widyawati et al, 2022). 

Oleh sebab itu PKWU dapat menjadi bekal pengalaman dalam memulai usaha 

atau bisnis sehinga menjadi harapan besar di masa depan yang mempunyai jiwa 

dan mental berwirausaha yang tinggi sehingga mampu mengurangi angka 

pengangguran. Penting bagi negara untuk menumbuhkan minat berwirausaha 

kepada masyarakatnya karena menjadi salah satu cara untuk menekan angka 

pengangguran dan kemiskinan. 

 Selain memiliki tujuan untuk menciptakan sebuah inovasi yang 

memiliki nilai guna, penghasilan dari wirausaha sangatlah menjanjikan, 

dimana kita ketahui bahwa banyak orang yang sukses dalam berwirausaha, 

namun masih banyak orang yang kurang keberanian dalam mengalami sebuah 

keputusan berwirausaha, selain faktor keberanian adalah harapan untuk 

memperoleh sebuah keuntungan atau bisa disebut ekspektasi pendapatan yang 
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dihasilkan dari berwirausaha. Seorang wirausaha mengharapkan pendapatan 

yang tinggi atas suatu usaha yang dilakukannya. Pendapatan dari berwirausaha 

dapat menjadi sebuah tolak ukur perkembangan suatu usaha walaupun 

terkadang tidak bisa diprediksi besaran penghasilan yang didapatkan. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Databoks jumlah wirausaha dibedakan 

menjadi dua jenis yaitu “wirausaha pemula” dengan jumlah 51,55 juta orang 

dan wirausaha mapan dengan jumlah 5,01 juta jiwa penduduk Indonesia. Hal 

ini dapat menjadi motivasi bagi pelajar indonesia sebagai wirausaha muda agar 

menumbuhkan jiwa wirausahanya dan mampu memperoleh penghasilan dalam 

berwirausaha. 

 Ekspektasi Pendapatan merupakan adalah sebuah harapan penghasilan 

yang didapat dari kegiatan berwirausaha atau menjalankan bisnis. Dalam 

memenuhi kebutuan keseharian dan menekan angka kemiskinan tentunya 

berwirausaha menjadi salah satu cara untuk terbebas dari jerat kemiskinan, 

karena dapat membantu menjadi sumber penghasilan tambahan bagi setiap 

individu yang menjalankannya. Seseorang yang memperkirakan potensi 

pendapatan tinggi dari kegiatan wirausaha dibandingkan dengan individu yang 

cenderung menggantungkan dirinya sebagai karyawan merupakan daya tarik 

tersendiri dalam berwirausaha, orang dengan harapan pendapatan yang tinggi 

akan selalu mencari cara untuk dapat mencapai hal tersebut (Wardan & 

Wirasedana, 2024). Banyak juga orang yang sudah mapan atau sukses dalam 

berwirausaha yang dapat menjadi motivasi bagi pelaku wirausaha baru untuk 

turut andil dalam berwirausaha, sehingga dengan adanya kolaborasi antara 

motivasi dari pebisnis yang sukses dan Ekspektasi pendapatan akan mampu 

meningkatkan minat berwirausaha, walaupun pendapatan dari berwirausaha 

sulit untuk diprediksi terkadang sesuai dengan harapan bahkan jauh dari yang 

diharapkan (Setiawan & Malik, 2021).Seorang yang memiliki minat 

berwirausaha yang tinggi akan mampu memiliki ekpetasi pendapatan yang 

tinggi pula sehingga dapat mewujudkan keinginan dalam bentuk apapun 

yang masih berkaitan dengan laba atau penghasilan, sehingga Ekspektasi 

pendapatan adalah sebuah timbal balik dari minat berwirausaha (Jonathan & 

Handoyo, 2023). 
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 Faktor yang mempengaruhi seseorang dalam memiliki minat 

berwirausaha juga dapat ditemukan lingkungan mereka, terutama pada 

lingkungan keluarga, yang merupakan lingkungan pertama seseorang dalam 

menjalani kehidupan,  tentunya karakteristik dari anggota keluarga dan 

lingkungan sekitar sangat mempengaruhi sikap dan mental seseorang dalam 

tumbuh dewasa, dukungan keluarga dalam berwirausaha akan sangat 

memberikan dampak yang signifikan kepada seorang individu, jika orang tua 

memberikan dukungan penuh untuk berwirausaha maka seseorang akan 

memiliki inspirasi dan minat yang tinggi dalam berwirausaha, jika sebaliknya, 

orang tua kurang mendukung untuk berwirausaha maka seseorang tersebut 

mungkin tidak atau kurang memiliki minat dalam berwirausaha (Setyaki & 

Sugiyanto, 2023). Pentingnya pendidikan di lingkungan keluarga berperan 

sebagai pendorong untuk membantu tumbuh kembangnya minat dan bakat 

seseorang, suasana dalam keluarga merupakan sarana pembentukan 

kepribadian seseorang dalam kehidupan yang dimana terinspirasi dari apa yang 

dilihat, terutama orang tua yang memiliki bisnis atau usaha yang dapat menjadi 

motivasi besar bagi seseorang dalam memunculkan minat berwirausaha 

(Anora, 2023). 

 Lingkungan keluarga merupakan lingkungan awal generasi yang 

lahir, dengan latar belakang kondisi orang tua menghasilkan kegiatan maupun 

aktivitas, sebagai bentuk keteladanan bagi sumber daya manusia dari generasi 

yang dilahirkan, keluarga merupakan lingkungan sosial pertama sebelum 

menginjak ke masyarakat luar (Julindrastuti & Karyadi, 2022). Dalam hal ini 

orang tua secara tidak langsung akan mempengaruhi minat anaknya dalam 

memilih dan mengambil suatu keputusan, termasuk dalam menjadi wirausaha, 

anak yang berada pada lingkungan keluarga yang mayoritas sebagai wirausaha, 

kemungkinan besar ketika anak tersebut dewasa maka akan mengikuti jejak 

keluarganya sebagai seorang wirausaha. 

 Kecenderungan minat dan tumbuh kembang anak yang berasal dari 

aktivitas dan pekerjaan orang tua menjadi suatu fenomena yang dapat 

diartikan bahwa lingkungan keluarga sangat berpengaruh bagi tumbuh 

kembangnya individu, terutama dalam hal menjadi seorang pebisnis atau 
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wirausaha. 

 Berhasil atau tidaknya Lingkungan keluarga dalam menumbuhkan 

minat berwirausaha pada anaknya dapat dilihat dari kondisi keluarga dalam 

berinteraksi satu sama lain, karena interaksi merupakan suatu sarana untuk 

menyampaikan rasa dan cerita antar sesama anggota keluarga, sehingga dengan 

interaksi yang baik akan melahirkan lingkungan keluarga yang harmonis dan 

mampu memberikan motivasi atau dukungan satu sama lain (Diansyah & 

Rahmawati, 2023). Dalam memunculkan minat wirausaha pada diri seseorang 

tidaklah mudah, beberapa faktor seperti mapel PKWU pada instansi 

pendidikan, Ekspektasi akan besarnya pendapatan yang dihasilkan dan juga 

dukungan dari lingkungan keluarga, menjadi sebuah permasalahan yang sulit 

untuk dipecahkan. 

  Pada hasil observasi peneliti di SMAN 1 PAPAR pada siswa kelas 

XI, yang merupakan tahapan bagi jenjang sekolah menengah atas yang besar 

kemungkinan potensi untuk membentuk minat berwirausaha sangat tinggi, 

karena sudah mendapatkan pengetahuan terkait dunia usaha. Pada saat 

pelaksanaan Pengenalan Lingkungan Persekolahan, peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa siswa terkait pendidikan kewirausahaan yang 

didapat, selain dari siswa juga dilakukan dengan guru pkwu pada tanggal 8 

Oktober 2025, dengan hasil bahwa kelas XI masih diberikan konsep dasar 

tentang kewirausahaan dengan mengenalkan dunia bisnis atau usaha, untuk 

memunculkan ketertarikan dengan dunia usaha. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan dengan sejumlah siswa kelas XI diketahui bahwa sebenarnya mereka 

memiliki proyeksi penghasilan dari lulus SMA, dengan bekerja maupun membuka 

bisnis mandiri namun banyak siswa yang memiliki minat berwirausaha yang 

masih terkendala dari adanya beberapa faktor diantaranya, dari adanya modal, 

sebagian besar siswa masih menggantungkan uang saku nya dari pemberian 

orang tua, dan juga dari dukungan orang tua menjadi salah satu penyebab minat 

berwirausaha pada siswa kelas XI masih rendah, walaupun ada beberapa siswa 

yang juga bekerja setelah pulang dari sekolah, namun hanya karena semata-

mata mencukupi kebutuhan hidupnya dengan membantu orang tuanya. Dalam 

hal ini masih rendahnya minat Berwirausaha pada siswa kelas XI di SMAN 1 
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PAPAR padahal kelas XI, selama ini belum banyak penelitian yang mengkaji 

secara langsung antara pendidikan kewirausahaan, Ekspektasi Pendapatan, dan 

Lingkungan keluarga, khususnya di SMAN 1 PAPAR. 

 Berdasarkan hasil dari sesi tanya jawab diatas menunjukan bahwa 

masih rendahnya minat berwirausaha pada siswa kelas XI di SMAN 1 PAPAR, 

dengan kurangnya dukungan dari orang tua, serta adanya modal menjadi salah 

satu alasan utama rendahnya minat berwirausaha, hal ini harus segera 

dilakukan tindak lanjut guna menumbuhkan minat berwirausaha sebagai upaya 

menekan angka pengangguran pada lulusan sekolah menengah atas, atas dasar 

kondisi tersebut, peneliti bermaksud untuk mengkaji lebih lanjut melalui 

penelitian dengan judul “ Pengaruh PKWU, ekspektasi pendapatan, dan 

lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada siswa kelas XI di 

SMAN 1 PAPAR”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Penelitian ini memiliki rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Mapel PKWU (prakarya dan kewirausahaan) 

terhadap minat berwirausaha siswa kelas XI di SMAN 1 Papar? 

2. Bagaimana pengaruh  ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha 

Siswa kelas XI di SMAN 1 Papar? 

3. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

Siswa kelas XI di SMAN 1 Papar? 

4. Bagaimana Mapel PKWU (prakarya dan kewirausahaan), ekspektasi 

pendapatan, dan lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha Siswa 

kelas XI di SMAN 1 Papar? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Mapel PKWU (prakarya 

dan kewirausahaan) terhadap minat berwirausaha Siswa kelas XI di SMAN 

1 Papar. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ekspektasi pendapatan 
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terhadap minat berwirausaha Siswa kelas XI di SMAN 1 Papar. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha Siswa kelas XI di SMAN 1 Papar. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Mapel  PKWU (prakarya 

dan kewirausahaan), ekspektasi pendapatan dan lingkungan keluarga 

terhadap minat berwirausaha Siswa kelas XI di SMAN 1 Papar. 

 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sarana informasi dan pertimbangan 

dalam pembelajaran PKWU, serta dukungan dalam menumbuhkan minat 

berwirausaha melalui lingkungan keluarga dan ekspektasi pendapatan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

 Sebagai sarana untuk mengetahui pemahaman peneliti 

mengenai penyebab yang mempengaruhi minat berwirausaha, dan 

sebagai wawasan baru bagi peneliti yang memiliki pengalaman secara 

langsung untuk mencari hasil penelitian. 

b. Bagi Siswa 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi bagi siswa 

untuk menggali pengetahuan terkait kewirausahaan dengan 

memperhatikan berbagai faktor penyebabnya mulai dari pendidikan 

kewirausahaan yang didapatkan di sekolah, ekspektasi akan besarnya 

pendapatan, serta dukungan dari lingkungan keluarga. 

c. Bagi Peneliti selanjutnya 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

terkait faktor yang menyebabkan minat berwirausaha pada siswa SMA. 
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